BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Pemikirannya Tentang Tauhid
IImu Pengetahuan
1. Biografi Syed Muhammad Naquib al-Attas
a. Sejarah Hidup, Pendidikan dan Aktivitas lImiah Syed Muhammad
Naquib al-Attas
Prof. Dr. Syed Muhammad Naquib al-Attas, yang
selanjutnya disebut al-Attas, dilahirkan di Bogor, Jawa Barat, 5
September 1931. la merupakan adik kandung dari Prof. Dr. Syed
Hussein al-Attas, seorang ilmuwan dan pakar sesiologi di
Universitas Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia. Ayahnya bernama
Syed Ali bin Abdullah al-Attas yang berasal dari Saudi Arabia
dengan silsilah dari keturunan ulama dan ahli tasawuf yang sangat
terkenal dari kelompok sayyid, yang dalam tradisi Islam orang
yang mendapatkan gelar tersebut merupakan keturunan langsung
dari Nabi Muhammad saw (Ambary, 1995:78). Adapun ibunya
bernama Syarifah Raguan al-1drus, dari keturunan kerabat raja-raja
pada kerajaan Sunda Sukapura, Jawa Barat. Jadi al-Attas
merupakan keturunan kaum ningrat, berdarah biru dengan
semangat religius yang sangat kental dan mendalam (Badaruddin,

2007:9).
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Syed Muhammad Naquib al-Attas adalah anak kedua dari
tiga bersaudara.Yang sulung bernama Syed Hussein al-Attas,
seorang ahli sosiologi dan mantan Wakil rektor Universitas
Malaya, sedangkan yang bungsu bernama Syed Zaid al-Attas,
seorang insinyur Kimia dan mantan dosen Institut Teknologi
MARA (Daud, 2003:46).

Dari pihak ayah, kakek al-Attas yang bernama Syed
Abdullah bin Muhsin bin Muhammad al-Attas adalah seorang wali
yang pengaruhnya tidak hanya terasa di Indonesia, tetapi juga
sampai ke negeri Arab. Muridnya, Syed Hasan Fad’ak, kawan
Lawrence of Arabia, dilantik menjadi penasihat agama Amir
Faisal, saudara Raja Abdullah dari Yordania. Neneknya, Rugayah
Hanum adalah wanita Turki berdarah aristokrat yang menikah
dengan Ungku Abdul Majid, adik Sultan Abu Bakar Johor yang
menikah dengan adik Rugayah Hanum, Khadijah, yang kemudian
menjadi Ratu Johor. Setelah Ungku Abdul Majid wafat
(meninggalkan dua orang anak), Rugayah menikah yang kedua
kalinya dengan Syed Abdullah al-Attas, dan dikaruniai seorang
anak, Syed Ali al-Attas, yaitu ayah Syed Muhammad Naquib Al-
Attas (Daud, 2003:45).

Dari pihak ibu, terdapat salah seorang leluhur al-Attas yang
merupakan ulama terkenal, yaitu Syed Muhammad al-ldrus. Beliau

merupakan guru dan pembimbing rohani Syed Abu Hafs Umar bin
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Syaiban dari Hadramaut, dan yang mengantarkan Nuruddin ar-
Raniri, salah satu ulama terkemuka di dunia Melayu, ke tarekat
Rifa’iyyah (Daud, 2003:45).

Sejarah pendidikan al-Attas dimulai sejak ia masih berumur
lima tahun, yakni ketika ia berada di Johor Baru, saat ia tinggal
bersama pamannya yang bernama Encik Ahmad. Kemudian ia ikut
dan dididik oleh Ibu Azizah, sampai pecah perang dunia kedua
(1936-1941 M). Ketika Itu secara formal ia belajar di Ngee Neng
English Premary School di Johor Baru. Kemudian, saat
pendudukan Jepang ia kembali ke Jawa Barat untuk belajar agama
dan bahasa Arab di Madrasah al-Urwatul Utsga di Sukabumi, Jawa
Barat selama empat tahun (1942-1945). Setelah itu pada tahun
1946 ia kembali lagi ke Johor Baru dan tinggal bersama pamannya
yang lain lagi yang bernama Engku Abdul Aziz yang kala itu
menjabat sebagai Menteri Besar Johor Baru. la lalu ikut dengan
Datuk Onn yang kemudian juga menjadi Menteri Besar Johor Baru
dan sekaligus sebagai ketua umum UNMO (United Malay Nation
Organitation) pertama (Badaruddin, 2007:9).

Pada tahun 1946 ia belajar di Bukit Zahrah School,
kemudian di English College Johor Baru dan lulus tahun 1949.
Setamat dari situ ia masuk dinas tentara sebagai perwira kadet

askar Melayu-Inggris (Badaruddin, 2007:10).
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Al-Attas mengawali Kkarir di tentara dengan mendaftar di
resimen Melayu sebagai kadet dengan nomor 6675. Berkat
kecerdasan dan kecemerlangannya, pada tahun 1952-1955 ia
dipilih oleh Jendral Sir Gerald Templer yang ketika itu menjabat
sebagai Brtish High Commisioner di Malaya untuk melanjutkan
latihan dan studi ilmu militer di Eaton Hall, Chester, Wales,
kemudian di Royal Military Academy, Sandhurst, Inggris (Daud,
2003:48).

Selain untuk mengikuti pendidikan Militer, perjalanan al-
Attas ke negara-negara Eropa (terutama spanyol) dan Afrika Utara
juga ia gunakan untuk mengunjungi tempat-tempat yang terkenal
tradisi intelektual, seni, dan gaya bangunan keislamannya. Di
Afrika Utara dia bertemu dengan pejuang kemerdekaan Afrika
utara yaitu Alal al-Fasi, al-Mahdi Bennauna, dan Sidi Abdallah
Gannoun al-Hasani. Di Sandhurst, al-Attas berkenalan untuk
pertama kalinya dengan pandangan metafisika tasawuf, terutama
karya-karya jamik yang tersedia di perpustakaan kampus (Daud,
2003:49).

Setamatnya dari Sandhurst, al-Attas ditugaskan sebagai
pegawai kantor di resimen tentara kerajaan Malaya, federasi
Malaya, yang ketika itu sibuk menghadapi serangan komunis yang
bersarang di hutan (Daud, 2003:49). Al-Attas kemudian keluar dari

bidang dinas militer karena ia merasa bahwa dunia militer bukan
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merupakan bidangnya. la pun selanjutnya kuliah lagi di Universitas
Malaya (tahun 1957-1959) pada Fakultas Kajian IiImu-ilmu Sosial
(Social Sciences Studies). la lalu melanjutkan lagi studinya ke Mc.
Gill University, Montreal, Kanada sampai mendapatkan gelar
Master of Art (M.A.) dengan nilai yang sangat membanggakan
pada tahun 1963. Kemudian pada tahun itu juga melalui sponsor
Sir Richard Winstert dan Sir Morimer dari British Academy, ia
kembali berangkat melanjutkan kuliahnya di School of Oriental
and African Studies University of London, sampai akhirnya ia
mendapatkan gelar Philosophy Doctor (Ph.D.) dengan predikat
Cumlaude dalam bidang filsafat Islam dan kesusasteraan Melayu
Islam pada tahun 1965 (Badaruddin, 2007:10). Gelar tersebut ia
raih setelah menyelesaikan dua jilid disertasi doktornya yang
berjudul The Mysticism of Hamzah Fanshuri (Daud, 2003:50).

Perlu diketahui bahwa selama menjadi mahasiswa,
terutama di McGill dan London, Syed M. Naquib al-Attas sangat
aktif mengeroksi pandangan negatif yang ditujukan kepada Islam,
selain itu dia juga terlibat dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam
yang murni (Daud, 2003:50).

Sekembalinya dari Inggris pada tahun 1965, al-Attas
mengabdikan diri di almamaternya dulu, yaitu Universitas Malaya,
sebagai dosen tetap. Sejak itulah ia mulai menunjukkan kehebatan

dan kecemerlangannya, hingga mengundang decak kagum dan
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pujian dari berbagai tokoh dan ilmuwan dunia. Kemudian pada
tahun 1968-1970, ia menjabat sebagai Ketua Departemen
Kesusasteraan dalam pengkajian Melayu. Di sini, dia mulai
mengubah struktur akademis fakultas dan mengharuskan setiap
jurusan menyusun rencana dan mengurus aktivitas akademiknya
dengan berkonsultasi jurusan-jurusan lain se-fakultas sehingga
mereka tidak berjalan sendiri-sendiri. Di tengah tantangan dosen-
dosen lain dia menjadi penanggung jawab dalam upaya menjadikan
bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar di lingkungan fakultas
dan universitas (Daud, 2003:50). Saat itu ia sempat merancang
dasar-dasar bahasa Malaysia untuk Fakultas Sastra (Badaruddin,
2007:11).

Al-Attas termasuk salah seorang pendiri Universitas
Kebangsaan Malaysia (UKM) pada tahun 1970 (Badaruddin,
2007:11). Dengan kapasitasnya sebagai seorang pendiri senior
UKM, ia berusaha menggantikan pemakaian bahasa Inggris dengan
bahasa melayu sebagai pengantar di UKM. la juga ikut
mengkonseptualisasikan dasar-dasar filsafat UKM dan menjadi
pelopor pendirian Fakultas Ilmu dan Kajian Islam. Pada tahun yang
sama al-Attas mengajukan konsep dan metode baru kajian bahasa,
sastra dan kebudayaan Melayu yang bisa digunakan untuk
mengkaji peranan dan pengaruh Islam serta hubungannya dengan

bahasa dan kebudayaan lokal dan internasional dengan cara yang
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lebih baik. Sehingga pada tahun 1973, dia mendirikan sekaligus
mengepalai IBKKM (Institut Bahasa, Sastra dan Kebudayaan
Melayu) di UKM (Daud, 2003:51). Pada tanggal 24 Januari 1972
ia dikukuhkan sebagai profesor bahasa dan kesusasteraan Melayu,
dengan membacakan pidato ilmuah yang berjudul Islam dalam
Sejarah dan Kebudayaan Melayu (Badaruddin, 2007:11).

Otoritas kepakaran al-Attas dalam berbagai bidang ilmu
seperti filsafat, sejarah dan sastra telah diakui oleh dunia
internasional. Pada tahun 1970 misalnya, ia dilantik oleh para filsuf
Amerika Serikat sebagai International Member American
Philosophical Association. la juga pernah diundang ceramah di
Temple University, Philadelpia, Amerika serikat dengan topik
“Islam in SoUtheast Asia: Rationality Versus Iconography”
(September 1971) dan di Institut VVostokovedunia, Moskow, Rusia
dengan topik “The Role of Islam in History and Culture of the
Malays” (Oktober 1971). la juga menjadi pimpinan panel bagian
Islam di Asia Tenggara dalam XXIX Congress International des
Orientalistes, Paris pada bulan Juli 1973 (Badaruddin, 2007:11).

Al-Attas juga rajin menghadiri berbagai kongres seniman
internasional sebagai tenaga ahli panel mengenai Islam, fislafat dan
kebudayaan (tamaddun), baik yang diadakan oleh UNESCO
maupun  badan-badan ilmiah dunia lainnya. la ikut

mengembangkan pemikirannya untuk pendirian universitas Islam
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kepada Organisasi Konferensi Negara-negara Islam (OKI) di
Jeddah, Saudi Arabia. Bahkan terlaksananya Konferensi
Pendidikan Islam Sedunia | di Mekkah, adalah diilhami oleh
gagasan al-Attas yang menyatakan bahwa persoalan paling urgen
yang dihadapi umat Islam saat ini adalah persoalan ilmu
pengetahuan. Gagasan ini dituangkan dalam surat yang
dikirimkannya ke sekretariat Islam di Jeddah tertanggal 15 Mei
1973 (Badaruddin, 2007:12).

Al-Attas juga pernah ditawari untuk menjadi profesor
program pascasarjana dalam bidang Islam di Temple University
dan profesor tamu di Berkeley University, California, Amerika
Serikat. Semua itu ditolaknya, karena ia ingin berkonsentrasi pada
jabatannya sebagai ditektur Institut Pemikiran dan Tamaddun
Islam (The Institute of Islamic Thought and Civilization/ISTAC)
Malaysia yang dibidaninya sendiri kelahirannya sejak lama sekali,
sebagai perwujudan dari obsesi dan cita-cita intelektualnya
(Badaruddin, 2007:12).

Melihat kegemilangan al-Attas, maka pada tahun 1975
Kerajaan Iran memberinya anugerah tertinggi dalam bidang ilmiah
sebagai sarjana akademi falsafah Maharaja Iran, fellow of the
Imperial Iranian Academy of Philosophy. Dalam surat
penganugerahan tersebut disebutkan pengakuan atas sumbangan

besar al-Attas dalam bidang falsafah, terutama falsafah
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perbandingan. Kemudian pada tahun 1980, ia ditunjuk sebagai
orang pertama yang menduduki kursi ilmiah Tun Razak di Ohio
University, Amerika Serikat, berdasarkan sumbangannya yang
begitu besar dalam bidang bahasa dan kesusasteraan serta
kebudayaan Melayu (Badaruddin, 2007:12).

Al-Attas pun diangkat sebagai anggota pada berbagai badan
ilmiah, seperti Member of International Congress of Medival
Philosophy, Member of International Congress of the VII
Centenary of St. Thomas Aquinas, Member of International
Congress of the VII Centenary of St. Bonaventura da Bognaregia,
Member Malaysia Delegate International Congress on the
Millinary of al-Biruni, juga Principal Consultant World of Islam
Festival Congress, Sectional Chairman for Education World of
Islam Festival Congress. Di samping itu ia pun termasuk dari
nama-nama orang terkemuka dan termasyhur di dunia,
sebagaimana tertulis di dalam Magnis Who's Who in the World
1974/1975 dan 1976/1977 (Badaruddin, 2007:13).

Pada Konferensi Islam Sedunia | di Mekkah, al-Attas
menjadi pemakalah utama dengan judul “Preliminary Thoughts on
the Nature of Knowledge and the Definition and Aims of
Education”. Pada Konferensi Islam Sedunia Il di Islamabad,
Pakistan, 15-20 Maret 1980, ia mengulang dan mengolaborasi

kembali pemikirannya (Badaruddin, 2007:13).
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Al-Attas juga sering datang ke Indonesia untuk memenuhi
undangan berbagai pertemuan ilmiah, seperti pada pertengahan
Januari 1987, ia berceramah dan membawakan makalah di
beberapa perguruan tinggi Islam yang mengundangnya. Pada saat
itu seperti biasa ia diberondong dengan berbagai pertanyaan, yang
menunjukkan betapa antusiasnya para audien terhadap gagasan
yang dilontarkannya itu. Salah satu yang paling menarik adalah
ketika diadakan debat terbuka antara al-Attas dengan Nurcholis
Madjid yang dilaksanakan oleh Panji Masyarakat. Pada saat itu al-
Attas membawakan masalah-masalah sekularisasi, Tuhan dan
tuhan, reaktualisasi ajaran Islam, konsep negara Islam, ilmu
pendidikan Islam, dan masalah-masalah lain yang cukup orisinil
dan menarik (Badaruddin, 2007:14).

Pada bulan Oktober 1988, atas undangan Forum Diskusi
Kelompok Pengkajian EMPHATY, vyang digerakkan oleh
Abdurrahman Wahid (Presiden RI Ke-4) dan kawan-kawannya, al-
Attas kembali datang ke Indonesia untuk mengelaborasi dan
menguatkan berbagai pemikirannya terdahulu. Di sana tampaknya
terlihat betapa al-Attas merasa tidak puas terhadap debat
terbukanya dengan Nurcholis Madjid yang hanya terbatas pada
beberapa halaman majalah Panji Masyarakat Saja (Badaruddin,

2007:14).
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Kemudian pada tanggal 12-15 Februari 1989, al-Attas
kembali datang ke Indonesia untuk menghadiri Konferensi Asia
Pasifik tentang sains di Jakarta, atas kerjasama antara Badan
Kerjasama Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta dengan
Perhimpunan Pemuda Islam Sedunia (World Assembly of Muslim
Youth). Konferensi itu diresmikan pembukaannya oleh Menteri
Agama RI kala itu, Munawwir Sjadzali, M.A. dan diawali dengan
pidato ilmiah oleh B.J. Habibie (Badaruddin, 2007:14).

Pada tahun 1988, al-Attas dilantik oleh Menteri Pendidikan
Malaysia, yang sekaligus sebagai Presiden Universitas Islam
International Malaysia, sebagai profesor dalam bidang pemikiran
dan tamadun Islam dan diangkat pula sebagai direktur The Institute
of Islamic Thought and Civilization (ISTAC) (Badaruddin,
2007:14).

Pada hari Jumat, 4 Oktober 1991, ISTAC secara resmi
dinyatakan dibuka. Sejak itu terwujudlah impian dan obsesi serta
cita-cita al-Attas untuk membangun “rumah ilmu” untuk masa
depan. Di ISTAC inilah al-Attas mencurahkan seluruh pikiran dan
tenaganya demi mencetak intelektual muslim terkemuka, seperti
Anwar Ibrahim dan banyak lagi yang lainnya (Badaruddin,
2007:15).

Selain sebagai lImuwan yang mahir di berbagai bidang

ilmu pengetahuan seperti sastra, sejarah, filsafat, al-Attas juga
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mempunyai keahlian menulis kaligrafi. Hal ini, dia buktikan
dengan menggelar pameran Kaligrafi di  Museum Tropen,
Amsterdam, pada 1954. la telah mempublikasikan tiga kaligrafi
basmallah-nya yang ditulis dengan bentuk burung pekakak (1970),
ayam jago (1972), lkan (1980) dalam beberapa buah buku (Daud,
2003:51).

Selain terkenal sebagai ilmuwan, penyair dan seniman
dalam bidang seni kaligrafi dan pahat, ia juga mahir dalam
berbagai bahasa dunia seperti bahasa Inggris, Arab, Latin, Jerman,
Spanyol, serta tentu saja bahasa Melayu sebagai bahasa ibunya
(Badaruddin, 2007:13).

Al-Attas juga merupakan seorang arsitektur yang hebat. la
berhasil membuat rancangan dan desain bangunan kampus ISTAC-
nya pada tahun 1991, dan pada tahun 1994 dia diminta
menggambar auditorium dan masjid ISTAC lengkap dengan
lanskap dan desain interior yang bercirikan seni arsitektur Islam
yang dikemas dalam sentuhan tradisional dan gaya kosmopolitan.
Pada tahun 1997, ia dipercaya membangun kampus baru ISTAC
dengan kapasistasnya sebagai perancang, desainer, penata taman,
dan interior kampus ISTAC (Daud, 2003:52).

Karya-karya Syed Muhammad Naquib al-Attas
Al-Attas telah memberikan kontribusi yang besar dalam

dunia peradaban Islam. Dapat dikatakan bahwa ia adalah pemikir
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Islam yang hebat dan sangat produktif. Selain berhasil mendirikan

ISTAC, ia juga telah menghasilkan banyak karangan dan buku

hasil pemikirannya. Menurut catatan Wan Mohd Nor Wan Daud,

al-Attas sampai sekarang telah menulis 26 buku dan Monograf,
baik yang diterjemahkan dalam bahasa Inggris maupun Melayu,
dan banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa lain, seperti

Bahasa Arab, Persia, Turki, Urdu, Melayu, Indonesia, Prancis,

Jerman, Rusia, Bosnia, Jepang, India, Korea dan Albania, karya-

karyanya tersebut adalah (Daud, 2003:56):

1) Rangkaian Rubi’iyah, diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan
Pustaka (DBP) Kuala Lumpur, 1959.

2) Some Aspects of Sufism as Understood and Practised Among
the Malays, diterbitkan oleh Malaysia Sociological Research
Institute, Singapura, 1963.

3) Ranirz and the Wujudiyyah of 17th Centure Acheh, diterbitkan
oleh Monograph of The Royal Asiatic Society cabang
Malaysia, No. 11, Singapura, 1966.

4) The Origin of the Malay Syair, diterbitkan oleh DBP, Kuala
Lumpur, 1968.

5) Preliminary Statement One General Theory of the Islamization
of the Malay-Indonesian Archipelago, diterbitkan oleh DBP,

Kuala Lumpur, 1969.
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6) The Mysticism of Hamzah Fanshuri, diterbitkan oleh
University of Malaya Press, Kuala Lumpur 1970.

7) Concluding Postcript to The Origin of The Malay Sya'’ir,
diterbitkan oleh DBP, Kuala Lumpur 1971.

8) The Correct Date of The Terengganu Inscription, diterbitkan
oleh Museums Departement, Kuala Lumpur, 1972.

9) Islam Sejarah dan Kebudayaan Melayu, diterbitkan oleh
Universitas Kebangsaan Malaysia, Kuala Lumpur, 1972.

10) Risalah untuk Kaum Muslimin, diterbitkan di Kuala Lumpur
oleh ISTAC, 2001.

11) Commenst on the Re-examination of ar-Raniri’s Hujjatun as-
Siddiq: Arefitation, diterbitkan oleh Museums Departemen,
Kuala Lumpur, 1975.

12) Islah the Concept of Religion and the Foundation of Ethics and
Morality, diterbitkan oleh Angkatan Belia Islam Malaysia
(ABIM), Kuala Lumpur, 1976.

13) Islam, Paham Agama dan Asas Akhlak, diterbitkan oleh
ABIM, Kuala Lumpur.

14) Islam and Secularism, diterbitkan oleh ABIM, Kuala Lumpur,
1978.

15)Anas and the objectives of Islamic Education: Islamic
Education Series, diterbitkan oleh Hodder and Stoughton dan

King Abdul Aziz university, London, 1979.
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16) The Consept of Education in Islam, diterbitkan oleh ABIM,
Kuala Lumpur, 1980.

17) Islam, Secularisme, and the Philosophy of The Future,
diterbitkan oleh Mansell, London, dan New York, 1985.

18) A Commentary on the Hujjatun as-Siddiq of Nir ad-Din ar-
Ranirz, diterbitkan oleh Kementerian Kebudayaan, Kuala
Lumpur, 1986.

19) The Oldest Known Malay Manuscript a 16th Century Malay
Translation of the A’qa’id of An-Nafasi, diterbitkan oleh
Departemen Penerbitan University Malaya, Kuala Lumpur,
1990.

20) Islam and the Philosophy of Science, diterbitkan oleh ISTAC,
Kuala Lumpur, 1989.

21) The Nature of Man and the Psychology of the Human Soul,
diterbitkan oleh ISTAC, Kuala Lumpur, 1990.

22) The Intuition of Existence, diterbitkan oleh ISTAC, Kuala
Lumpur, 1990.

23) On Quiddityand Essence, diterbitkan oleh ISTAC, Kuala
Lumpur, 1990.

24)The Meaning and Experience of happiness in Islam,
diterbitkan oleh ISTAC, Kuala Lumpur, 1993.

25) The Degrees of Experiensice, diterbitkan oleh ISTAC, Kuala

Lumpur, 1994.



53

26) Prolegomena to the Metaphysicsof Islam: an Exposition of the

Fundamental Elements of the Word View of Islam, diterbitkan
oleh ISTAC, Kuala Lumpur, 1995.

Selain buku dan monograf, Syed M. Naquib al-Attas juga

telah menulis banyak karangan dalam bentuk artikel atau paper.

Adapun artikel-artikel yang ditulis oleh al-Attas antara lain (Daud,

2003:57):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

“Note on the Opening of Relations between Malaka and Cina,
1403-1405”, diterbitkan pada Journal of The Malaya Branch of
The Royal Asiatic Society (JMBRAS) Volume 38, Singapura,
1965.

“Islamic Culture in Malaysia”, Malaysian Society of
Orientalist, Kuala Lumpur, 1996.

“New Ligt on the Life of Hamzah Fanshuri”, diterbitkan pada
JBRAS Volume 40, Singapura, 1967.

“Rampaian Sajak Bahasa Persatuan Bahasa Melayu”
diterbitkan oleh University Malaya, Kuala Lumpur, 1968.
“Hamzah Fanshuri”, diterbitkan oleh The Penguin Companion
to Literature, Classikal and Byzantine, Oriental, and African,
London, 19609.

“Indonesia: 4 (a) History: the Islamic Period”, dalam

Encyclopedia of Islam, edisi baru, EJ. Briil, Leiden, 1971.
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7) “Comperative Philosopy: a Southeast Asian Islam View
Point”, dalam Acts of the Fee International Congres of
Medieva Philosophy, Madrid-Cordova-Granada, 1971.

8) “Konsep Baru mengenai Rencana serta Caragaya Penelitian
lImiah Pengkajian Bahasa, Kesusastaraan, dan Kebudayaan
Melayu”, pada Buku Panduan Jabatan Bahasa dan
Kesusastraan Melayu, University Kebangsaan Malaysia, Kuala
Lumpur, 1972.

9) “The Art of Writing, Dept Museum”, diterbitkan di Kuala
Lumpur.

10) “Perkembangan Tulisan Jari Sepintas Lalu’, diterbitkan dalam
Pameran Khat, Kuala Lumpur, 14-21 Oktober 1973.

11) “Nilai-nilai Kebudayaan, Bahasa, dan Kesustraan Melayu”,
diterbitkan di Kuala Lumpur, 1973.

12) “Islam in Malaysia”, dalam versi bahasa Jerman berjudul
Kleines Lexicon der Islamichen Welt, diterbitkan di Berlin,
Jerman, 1974.

13) “Islam in Malaysi”, dalam Malaysia Panorama, edisi spesial,
Kementrian Luar Negeri Malaysia, Kuala Lumpur, 1974,
Artikel ini juga diterbitkan dalam edisi bahasa Arab dan

Perancis.
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14) “Islam dan Kebudayaan Malaysia”, syarahan Tun Sri Lanang
seri kedua. Diterbitkan oleh Kementrian Kebudayaan, Belia
dan Sukan, Kuala Lumpur, 1974.

15) “Pidato penghargaan terhadap ZAABA”, Zinal Abidin bin
Ahmad, diterbitkan oleh Kementrian Kebudayaan, Belia dan
Sukan, Kuala Lumpur, 1976.

16)“A General Theory of the Islamization of the Malay
Archipelago, Profiles of Malay Culture, Historiography,
Religion, and Politics”, editor Sartono Kartodiharjo,
diterbitkan oleh Menteri Pendidikan Kebudayaan, Jakarta,
1976.

17) “Preliminary Thoughts on the nature of Knowledge and
Definition and Aims of Education”, pada First World
Conference on Muslim Education, Makkah, 1977. Artikel ini
juga tersedia dalam edisi bahasa Arab dan Urdu.

18) “Some Reflections on the Philosophical aspect of Igbal’s
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Gagasan Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas

Al-Attas dikenal sebagai pemikir Islam yang jenius.

Gagasan-gagasan dan pemikirannya sudah tersebar dan dijadikan

bahan pertimbangan dan rujukan di seluruh dunia. Al-Attas di
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samping terkenal sebagai ahli pengkaji sejarah, kebudayaan,
teologi, tasawuf, dan filsafat, juga dikenal sebagai pengkaji
pendidikan Islam yang brilian. la telah menggagas formula-
formula besar, seperti islamisasi ilmu, standardisasi pengertian-
pengertian dasar istilah-istilan dalam Islam, epistemologi Islam,
konsep pendidikan Islam, dan lain-lain (Badaruddin, 2007:18).

Menurut al-Attas, Islam itu harus selalu memberi arah
terhadap hidup Kkita, agar umat Islam terhindar dari serbuan
pengaruh-pengaruh  pemikiran Barat dan orientalis yang
menyesatkan. Di samping itu, al-Attas sebagai penggagas
islamisasi ilmu pengetahuan sebelum al-Farugi, berpendapat
bahwa perlu ditimbulkan kesadaran terhadap ilmu dan pendidikan
dalam dunia Islam (Badaruddin, 2007:18).

Gagasan besarnya tentang islamisasi ilmu pengetahuan
telah disambut positif oleh para cendekiawan muslim dunia.
Bahkan, Ismail Raji al-Farugi kemudian membahasnya dalam satu
judul buku penuh. Adapun intisari dari islamisasi ilmu adalah
hendak mengcounter krisis dalam ilmu modern, baik dalam
konsepsi realitas dan pandangan dunia pada setiap bidang ilmunya,
maupun langsung pada persoalan-persoalan epistemologi, seperti
sumber pengetahuan, nilai kebenaran, bahasa, dan lain-lainnya, di
mana Krisis itu akan sangat berpengaruh terhadap nilai-nilai ilmu

yang dihasilkan masyarakat modern (Badaruddin, 2007:18).
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Melihat kondisi pendidikan Islam yang memprihatinkan, al-
Attas pun memberikan Kkontribusinya untuk menyelesaikan
masalah-masalah dalam dunia pendidikan Islam, dengan
mencetuskan berbagai gagasan dan pemikiran seputar dunia
pendidikan Islam.
1) Gagasan Tentang Peranan Bahasa
Salah satu aspek yang diperhatikan oleh al-Attas dalam
kaitannya dengan dunia pendidikan Islam adalah aspek bahasa.
Hal ini terlihat jelas ketika ia membahas mengenai konsep
pendidikan dalam Islam dalam buku “The Concept of
Education in Islam”, ia memulainya dengan pembahasan
masalah bahasa sebagai elemen yang mendasar dalam
perkembangan pendidikan Islam (al-Attas, 1992:14).
Pendidikan, seperti halnya lembaga-lembaga penting
lainnya bagi umat manusia, seperti agama, hukum, politik,
perdagangan, dan bisnis adalah produk dari bahasa dan
bergantung pada bahasa. Hal ini dikarenakan pendidikan
melibatkan  komunikasi, interpretasi, analisis, sintesis,
internalisasi dan aplikasi konsep-konsep, ide-ide, sekaligus
merefleksikan realitas, yang kesemuanya sangat memerlukan
peranan bahasa. Ini adalah sebuah kenyataan yang diakui oleh
cendekiawan muslim seperti Ibnu Khaldiin, dan diperjelas serta

diaplikasikan oleh al-Attas ke dalam isu spesifik islamisasi dan
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sekularisasi. Karena berakar pada visi yang jelas mengenai
realitas dan kebenaran yang berasal dari wahyu yang telah
diturunkan terakhir kalinya dalam bahasa Arab, pendidikan
Islam memiliki kedalaman linguistik dan kesusastraan
walaupun tidak bersifat eksklusif (Daud, 2003:291).

Adalah suatu kenyataan yang menyedihkan bahwa di
kalangan pemikir muslim kontemporer, menurut penelitian
Wan Mohd Nor Wan Daud, hanya al-Attas yang sadar akan
kepentingan mendasar bahasa sebagai alat dan sarana
keagamaan, kebudayaan dan peradaban. Tentunya, banyak
pemikir muslim yang berjuang melawan penjajah
mengemukakan kebijakan untuk memperkenalkan dan
mengembangkan bahasa kebangsaan mereka. Namun,
kenyataan bahwa beberapa bangsa, seperti Turki, Malaysia dan
Indonesia telah mengubah tulisan Arab mereka pada tulisan
Latin, jelas menunjukkan bahwa para pemimpin politik dan
budaya itu tidak sadar akan pengaruh yang diakibatkan oleh
perubahan drastis ini. Sebaliknya, jika benar-benar mengerti
kemungkinan-kemungkinan yang berbahaya dan merusak
agama dan kebudayaan, mereka pasti akan merasa bersalah
karena melakukan kriminalitas yang serius terhadap integritas
keagamaan, keaslian intelektual, dan identitas kultural mereka

sendiri (Daud, 2003:291).
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Meskipun tampak lebih beruntung karena telah
melestarikan tulisan Arab, struktur semantik bahasa itu sendiri
dan pandangan hidup yang diproyeksikannya, seperti yang
diperhatikan oleh al-Attas secara tajam mengenai situasi di
negara-negara Arab, Pakistan dan Iran, telah banyak berubah
akibat penggerogotan sekularisasi sebagai program filsafat.
Kondisi ini juga cermin dalam kenyataan bahwa pemimpin
politik, agama dan budaya pada kalangan bangsa tersebut tidak
menyadari situasi yang sesungguhnya. Jika mereka secara
sadar mengubah struktur semantik bahasa Arab modern resmi,
kesalahan pemimpin pada ketiga negara yang disebutkan di
awal lebih dalam daripada kriminalitas kultural. Sebab bahasa
Arab, sebagaimana disampaikan al-Attas, bukanlah milik
bangsa Arab saja, melainkan milik Islam dan seluruh umat
Islam. Hal ini berarti segala perubahan dasar dalam struktur
semantik istilah-istilan dan konsep-konsep pokok yang
terdapat di dalam bahasa Arab akan mengakibatkan
kebingungan dan kerancuan dalam kehidupan keagamaan dan
kebudayaan seluruh umat Islam (Daud, 2003:292).

Al-attas sangat menyayangkan banyaknya ilmuwan dan
ahli pendidikan Islam yang kurang memperhatikan masalah
bahasa ini. Padahal menurutnya, ketika untuk mengetahui

hakikat pendidikan dan kebenaran dalam suatu ilmu ataupun
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pendidikan Islam, hal pertama yang harus dipertimbangkan
adalah memahami tentang metodologi dan penerapan secara
tepat simbol-simbol linguistik, dengan memahami sifat ilmiah
bahasa Arab yang merupakan bahasa Islam, dan dasar sains
Islam serta alat untuk memproyeksikan visi-visinya tentang
hakikat dan kebenaran (al-Attas, 1992:14).

Al-Attas menjelaskan perlunya pemahaman bahasa
Arab secara tepat. Pembahasan tentang pendidikan Islam tentu
tidak lepas dari pembicaraan mengenai sumber-sumber dan
dasar-dasar pendidikan Islam tersebut, yaitu wahyu yang
berupa al-Quran, yang diturunkan dalam bahasa Arab. Allah

swt berfirman dalam Q. S. az-Zumar:28:
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(lalah) al-Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada
kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa.

Jika Allah telah berfirman bahwa al-Qur’an yang diturunkan
dalam bahasa Arab tidak mengandung penyelewengan makna,
maka yang dimaksudkan tentang bahasa Arab adalah, bahwa
karena al-Qur’an merupakan sumber ilmu yang benar, maka
bentuk linguistik yang menjadi tempat mengalirnya dan alat
dialirkannya ilmu itu mesti juga mempunyai sifat sedemikian
rupa, sehingga tidak mungkin salah dan menyimpang dari jalan

yang lurus, dari makna yang sebenarnya yang menyampaikan
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kebenaran secara langsung, tidak melenceng ke mana-mana,
dan juga tanpa distorsi (al-Attas, 1992:15).

Al-Attas menjelaskan strutur semantik bahasa Arab
dibangun atas akar-akar yang tegas, diatur oleh sistem medan
semantik tertentu yang menentukan struktur konseptual yang
terdapat dalam kosakatanya, serta memiliki kata-kata, makna-
makna, tata bahasa dan persajakan yang telah direkam dan
dimantapkan secara ilmiah sedemikian rupa, sehingga bisa
memelihara ketetapan semantiknya (al-Attas, 1992:16). Karena
itulah, bahasa Arab sebagai bahasa wahyu, merupakan bahasa
yang sangat tepat digunakan dalam dunia Islam, terutama
untuk diaplikasikan pemahaman unsur-unsur linguistiknya
dalam konsep pendidikan Islam.

Al-Attas juga sangat menyayangkan adanya pemisahan
antara dunia Islam dengan segi semantik bahasa Arab yang
dilakukan oleh berbagai kalangan umat Islam di seluruh dunia.
Menurutnya, hal tersebut termasuk sekularisme yang harus
dihindari, karena berbicara tentang Islam, tentu tidak lepas dari
bahasa sumbernya, vyaitu bahasa Arab yang memiliki
keistimewaan dibandikan dengan bahasa lain. Al-attas ingin
menunjukkan bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang

mendefinisikan  hakikat dan kebenaran  sebagaimana
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digambarkan dalam pandangan dunia (world view) Islam (al-
Attas, 1992:19).

Atas dasar-dasar tersebut, al-Attas dengan semangatnya
menggalakkan kembali islamisasi bahasa, termasuk bahasa
Arab. la melihat dampak positif yang sangat besar dari
islamisasi bahasa Arab tersebut. Islamisasi bahasa Arab yang
menurutnya sebenarnya telah tercerminkan dalam hadis dan
sunah Nabi Muhammad saw, mewariskan semangat dan
kerajinan kesarjanaan yang mengagumkan oleh para muslim
terpelajar yang dikaruniai kebijaksanaan dan keluasan
pandangan serta Kketajaman. Bahasa Arab yang telah
terislamisasikan inilah yang dinamai bahasa Arab baru, yang
bersifat ilmiah (al-Attas, 1992:29).

Proses islamisasi yang sama juga dilancarkan dalam
jaringan konseptual dan semantik bahasa-bahasa non-Arab
masyarakat-masyarakat muslim. Agar jaringan konseptual dan
semantik yang telah terislamkan bisa menjadi suatu prinsip
yang mapan untuk mengatur arti otentik dan otoritatif serta
penggunaan  yang  benar, sekaligus juga  dalam
memproyeksikan pandangan dunia Islam, maka masing-
masing bahasa masyarakat muslim tersebut telah tersusupi

kosakata dasar Islam (al-Attas, 1992:30).
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Menurut al-Attas, kosakata dasar Islam tersebut
tersusun oleh istilah-istilah dan konsep-konsep kunci yang
terkaitkan satu sama lain secara berarti, dan secara bersama-
sama menentukan struktur konseptual hakikat dan perioda
yang mereka proyeksikan. Dengan cara ini, bahasa suatu
masyarakat muslim dengan masyarakat muslim yang lain
memiliki persamaan dalam hal kosakata dasar Islam yang
dijadikan kosakata dasarnya sendiri. Dengan demikian, semua
bahasa muslim menurut al-Attas, sesungguhnya termasuk
rumpun bahasa Islam yang sama (al-Attas, 1992:30).

Al-Attas telah memperkenalkan konsep Bahasa Islami,
bahwa bahasa Islam memang benar-benar ada. Karena bahasa
yang bisa dikategorikan sebagai Islam memang benar-benar
ada, dengan adanya persamaan kosakata dasar dalam masing-
masing bahasa tersebut, maka istilah-istilah dan konsep-konsep
kunci dalam kosakata dasar masing-masing bahasa tersebut
haruslah benar-benar mengandung arti yang sama, karena
kesemuanya terlibatkan dalam jaringan konseptual dan
semantik yang sama. Karena alasan inilah, maka kecermatan
semantik sehubungan dengan penerapan istilah-istilah dan
konsep-konsep kunci Islam dalam kegiatan-kegiatan rasional
dan intelektual menjadi sangat penting. Jika misalnya dewasa

ini didapati bahwa kata ‘ilm (~c), yang merupakan sebuah
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istilah kunci penting dalam kosakata dasar semua bahasa
Islam, mengandung pengertian yang berbeda pada masing-
masing anggota rumpun bahasa Islam, maka kenyataan yang
patut disesali bukanlah disebabkan oleh apa yang secara
samar-samar disebut sebagai “perubahan sosial”. Ini terjadi
karena kebingungan dan kebodohan karena kurangnya adab,
yang merendahkan otoritas rohaniah dan intelektual, dan
karena penyusupan konsep-konsep asing yang menyebabkan
pergeseran dalam jaringan bidang-bidang semantik dan
hubungan-hubungan konseptual (al-Attas, 1992:31).

Al-Attas melihat bahwa banyak istilah kinci penting
kosakata dasar Islam pada bahasa-bahasa masyarakat muslim
saat ini telah digantikan dan diperalat untuk menyampaikan
bidang-bidang makna yang asing. Gejala budaya modern inilah
yang menurutnya menyebabkan kebingungan dalam pikiran
umat Islam, semacam suatu pergeseran ke arah pandangan-
pandangan dunia non-Islam yang ia sebut sebagai
“deislamisasi bahasa”. Kebodohan dan kebingungan serta
penyusupan konsep-konsep asing juga telah menggiatkan
kekuatan-kekuatan perasaan kebangsaan yang picik serta
ideologisasi ras dan tradisi-tradisi kultural yang dilancarkan
untuk mendukung proses deislamisasi bahasa tersebut. Karena

bahasa dan pikiran saling berkaitan dalam
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kesalingtergantungannya, maka kebingungan semantik dan
penerapan simbol-simbol linguistik melahirkan kebingungan
dan kesalahan dalam penafsiran Islam itu sendiri dan
pandangan dunianya (al-Attas, 1992:32).

Al-Attas memberikan perhatian yang sangat besar
terhadap islamisasi bahasa dan penerapan konsep kunci dalam
kosakata dasar Islam, terutama dalam hubungannya dengan
pendidikan Islam, karena dewasa ini, konsep pendidikan
adalah satu di antara konsep-konsep kunci dalam kosakata
dasar Islam tersebut (al-Attas, 1992:34).

Al-Attas selalu menganalisis dan menjelaskan konsep
dan istilah kunci, serta menekankan pemakaian bahasa secara
benar, khususnya dalam rumpun bahasa Islam, sehingga
makna yang benar mengenai istilah dan konsep kunci Islam
yang termuat di dalamnya tidak berubah atau dikacaukan. Dia
biasanya akan selalu menerangkan persamaan, kesesuaian, dan
perbedaan yang jelas antara konsep-konsep Islam yang sudah
menjadi bahan pembicaraan dan tradisi-tradisi agama dan
budaya nonmuslim, terutama yang disampaikan dalam bahasa
Inggris. Hal ini disebabkan sebagian besar cendekiawan
muslim di seluruh dunia berkomunikasi dengan bahasa Inggris
(dengan sebagian kecil yang dapat berkomunikasi dengan

bahasa Prancis dan Belanda). Selain itu, mereka juga telah
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dipengaruhi pandangan hidup Barat sekuler sehingga dapat
mentransfer ide-ide Barat yang sekuler itu kepada masyarakat
muslim yang lain melalui bahasa mereka sendiri, yang pada
awalnya telah memakai terminologi bahasa Arab. Menurut al-
Attas, adab yang tepat terhadap suatu bahasa akan dapat
meletakkan makna yang tepat untuk setiap kata, konsep dan
terminologi (Daud, 2003:292).

Menurut Wan Mohd Nor Wan Daud, al-Attas adalah
pemikir pertama di kalangan muslim yang menyatakan bahwa
sarana utama islamisasi bangsa Arab pra-Islam adalah melalui
islamisasi bahasa Arab itu sendiri. Demikian pula deislamisasi
atau sekularisasi pemikiran muslim juga berlangsung secara
efektif melalui aspek linguistik, yaitu melalui sekularisasi
semantik terhadap konsep dan terminologi Islam. Berita yang
benar (khabar sadig) adalah salah satu sarana untuk
mendap